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ABSTRAK 
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Bimbingan aqidah, ibadah, dan akhlak merupakan tiga komponen utama 

dalam pendidikan agama yang diberikan di pondok pesantren. Ketiga komponen 

ini saling melengkapi dan berperan penting dalam membentuk santri yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk bimbingan aqidah,ibadah dan akhlak terhadap santri 

tingkat Ulya di Pondok Pesantren Da’wah Islamiyah Desa Mekarsari Kecamatan 

Mekarsari Kabupaten Barito Kuala. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan, menggunakan pendekatan 

kualitatif (field research. Adapun teknik yang digunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Objek dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk bimbingan 

keagamaan aqidah, ibadah dan akhlak pada santri tingkat ulya Pondok Pesantren 

Da’wah Islamiyah. Sedangkan Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Pondok 

Pesantren Tingkat Ulya dan Aliyah, Ustadz Ustadzah dan para santri/santriwati. 

Hasil penelitian adalah bentuk-bentuk bimbingan keagamaan aqidah, 

ibadah dan akhlak pada santri tingkat ulya Pondok Pesantren Da’wah Islamiyah 

yang meliputi pembalajaran kitab-kitab kuning klasik yang sering dipelajari 

masyarakat seperti kitab Rishalatul Muawanah, Nashoihul Ibad, Riyadus 

shalihin, Fathul Majid, Ta’lim muta’allim dan Nashoihul Diniyah yang 

membahas seputar masalah aqidah, ibadah dan akhlak, selain itu juga bimbingan 

Tilawah Qur’an, Tahsin, Sholawat, Serta Muhadharah . 

Bimbingan ini turut memberikan dampak positif dalam memperdalam 

keimanan, meningkatkan pemahaman agama, serta membentuk karakter santri 

yang lebih baik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan bimbingan keagamaan yang lebih efektif di pondok pesantren 

lainnya. 

 

 

 


